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Abstract: Successtul counseling is characterized by positive feelings, positive thoughts, and
positive client behavior after counseling. However, not all counseling sessions can be

2023 successtul. One of the causes that are predicted to hinder the success of counseling is the low

self-disclosure of clients in counseling sessions. This study aims to examine the correlation
Naskah diterbit: between client self-disclosure and counseling success. This study uses a quantitative approach
gg-zlgesember- with correlational methods. The participants in this study were 204 clients from Indonesia who

attended counseling within the last six months. The instruments used in this study were the
Korespondensi: client’s self-disclosure scale and the counseling success scale. Research data was collected in the
a_fieherdianﬁo@gm range March-June 2023. Analysis of research data used descriptive statistical analysis and
dall.com

partial least squares. The results of this study indicate that, in general, the level of self-

disclosure of Indonesian clients and the success rate of counseling in Indonesia are in the very
high category. Furthermore, the results of this study show that client self-disclosure has a
positive and significant correlation with counseling success. Both the counselor and the client
must consider the client's self-disclosure before starting a counseling session to prevent a low
success rate of counseling.

Keywords: Counseling Success; Indonesia; Self-Disclosure.

Abstrak: Konseling yang berhasil ditandai dengan adanya perasaan positif, pikiran positif, dan perilaku
positif klien setelah konseling. Namun, tidak semua sesi konseling dapat mencapai keberhasilan. Salah satu
penyebab yang diprediksi menghambat keberhasilan konseling adalah rendahnya self-disclosure klien dalam
sesi konseling. Penelitian ini bertujuan untuk menguji korelasi antara self-disclosure klien dengan
keberhasilan konseling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Partisipan penelitian ini adalah 204 klien dari Indonesia yang mengikuti konseling dalam rentang enam bulan
terakhir. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self-disclosure klien dan skala
keberhasilan konseling. Data penelitian dikumpulkan dalam rentang Bulan Maret-Juni 2023. Analisis data
penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan partial least squares. Hasil penelitian ini
menunjukkan secara umum tingkat self-disclosure klien Indonesia dan tingkat keberhasilan konseling di
Indonesia berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan self-disclosure
klien berkorelasi positif dan signifikan dengan keberhasilan konseling. Self-disclosure klien perlu
diperhatikan oleh konselor maupun klien sebelum memulai sesi konseling, untuk mencegah rendahnya
tingkat keberhasilan konseling.

Kata kunci: Indonesia; Keberhasilan Konseling; Self-Disclosure.

Pendahuluan 2022). Gangguan psikologis yang dapat dibantu

Konseling adalah layanan profesional dengan konseling adalah gangguan psikologis
yang diberikan oleh seorang konselor kepada dengan kategori ringan hingga sedang (Cottone
seseorang (klien) dengan gangguan psikologis dkk., 2021; Cuijpers dkk., 2021). Berbeda
(Grzanka dkk., 2019; Prayitno, 2017; Sue dkk., halnya dengan seseorang dengan gangguan
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psikologis berat yang perlu dibantu dengan
psikoterapi. Fokus utama konseling adalah
terjadinya proses pendidikan, sehingga klien
belajar mengatasi masalah yang dialaminya
(Metcalf, 2021; Putra dkk., 2022).

Konseling  yang  berhasil  dapat
digambarkan oleh tiga indikator. Indikator
pertama adalah adanya emosi positif klien
setelah mengikuti konseling (Mason dkk., 2021;
Prayitno, 2017; Young dkk., 2021). Emosi-
emosi negatif klien, seperti perasaan sedih,
cemas, kecewa, dan gelisah yang bersumber
dari  permasalahannya diharapkan dapat
berkurang setelah mengikuti konseling. Kedua,
adanya pikiran positif klien setelah mengikuti
konseling (Prayitno, 2017; Young dkk., 2021).
Setelah mengikuti konseling diharapkan klien
dapat berpikir positif dan mampu memahami
masalah yang dialaminya, sehingga klien dapat
mengatur strategi dalam mengatasi masalahnya.
Indikator ketiga adalah adanya tindakan positif
klien dalam mengatasi masalah yang dialaminya
setelah konseling (Prayitno, 2017; Young dkk.,
2021). Hal ini dapat tergambarkan oleh rencana
tindakan yang akan dilakukan klien dan
penerapannya  setelah  konseling.  Ketiga
indikator tersebut dapat menjadi tolok ukur
berhasil atau tidaknya konseling yang diberikan
kepada klien. Namun untuk mencapai
keberhasilan konseling ada beberapa faktor
yang dapat memengaruhinya.

Secara umum, faktor yang menentukan
keberhasilan layanan konseling dapat berasal
dari luar diri klien dan dapat juga berasal dari
dalam diri klien. Faktor yang bersal dari luar
diri klien adalah kompetensi konselor, setting
ruangan konseling, dan perbedaan kebudayaan
antara konselor dengan klien (Lertora dkk.,
2020; Roxas dkk., 2019; Sampson dkk., 2013).
Selanjutnya faktor dari dalam diri klien yang
dapat menentukan keberhasilan konseling
adalah kesiapan klien, kepercayaan klien
terhadap konselor, minat klien mengikuti
konseling, dan self-disclosure klien dalam
konseling (Anita & Julia, 2015; Hilts dkk.,
2019; Mvududu & Sink, 2013; Shea dkk.,
2019).

Salah faktor

satu penting yang
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menentukan keberhasilan konseling adalah self-
disclosure klien (Logren dkk., 2019; McCormic
dkk., 2019; Truong dkk., 2019). Self-disclosure
adalah  keterbukaan diri seseorang yang
berkaitan dengan keterbukaan tentang emosi,
keterbukaan tentang masalah yang dialami,
keterbukaan tentang pemikiran, dan keterbukaan
tentang persepsi terhadap suatu objek (Luo &
Hancock, 2020; Schlosser, 2020;
Sivagurunathan dkk., 2021) . Dalam konteks
layanan konseling, self-disclosure klien artinya
keterbukaan diri klien terhadap konselor tentang
emosi yang dirasakannya, masalah yang
dialaminya, pemikirannya, dan persepsi klien
terhadap sesuatu yang berkaitan dengan
masalahnya (Choi & Bazarova, 2020; Lee dkk.,
2020; Luo & Hancock, 2020). Penelitian yang
dilakukan Clevinger dkk, (2019) menemukan
bahwa klien yang berasal dari Amerika Serikat
dengan self-disclosure yang baik saat konseling,
cenderung merasa lebih baik setelah mengikuti
konseling. Selanjutnya penelitian terbaru yang
dilakukan Liu dkk, (2020) pada klien yang
berasal dari Asia Timur juga menemukan bahwa
klien yang mengungkapkan harapan dan
kekhawatirannya  secara  terbuka kepada
konselor merasa lebih baik setelah mengikuti
sesi konseling. Pada tahun 2023, kami juga
melakukan survei terhadap klien yang pernah
mengikuti konseling dalam rentang waktu enam
bulan terakhir. Survei tersebut dilakukan
terhadap 93 klien yang berasal dari Indonesia.
Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa 45
klien (64,72 %) kurang terbuka kepada konselor
tentang perasaan dan masalah yang dialaminya.
Hal ini membuat klien merasa tidak ada
perubahan yang signifikan dalam dirinya setelah
mengikuti konseling. Berdasarkan kajian teori
dan beberapa studi terdahulu, self-disclosure
diprediksi sebagai faktor determinan yang
memengaruhi keberhasilan konseling.

Artikel ini bertujuan untuk
menggambarkan tingkat self-disclosure klien
dalam  konseling, tingkat  keberhasilan
konseling, dan menjelaskan keberhasilan
konseling ditinjau dari self-disclosure klien.
Selanjutnya hipotesis (H) penelitian ini adalah
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
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antara self-disclosure klien dalam konseling
dengan keberhasilan konseling.

Metode
Variabel atau Konsep yang diteliti

Variabel penelitian ini terdiri dari self-
disclosure klien dan keberhasilan layanan
konseling. Keberhasilan konseling digambarkan
oleh tiga indikator, yaitu adanya perasaan
positif, pikiran positif, dan perilaku positif klien
setelah  konseling.  Self-disclosure  klien
diprediksi sebagai faktor yang berkorelasi
dengan keberhasilan konseling Dalam konteks
konseling,  self-disclosure  klien  adalah
keterbukaan diri klien tentang emosi yang
dirasakan, masalah yang dialami, pemikiran,
dan persepsi klien. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji korelasi antara self-disclosure
klien dengan keberhasilan konseling. Variabel
bebas dalam penelitian adalah self-disclosure
klien, sementara variabel terikat dalam

Tabel 1. Demografi Partisipan Penelitian
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penelitian ini adalah keberhasilan layanan
konseling.

Metode Sampling

Penelitian ini  menggunakan teknik
purposive random sampling dalam menentukan
partisipan penelitian. Kriteria yang partisipan
yang ditetapkan adalah adalah orang Indonesia
yang pernah mengikuti konseling dalam rentang
enam bulan terakhir. Partisipan penelitian ini
berjumlah 204 orang.

Subjek Penelitian

Partisipan atau responden penelitian ini
adalah klien dari Indonesia yang mengikuti
konseling selama enam bulan terakhir.
Partisipan penelitian ini berjumlah 204 orang,
yang terdiri dari berbagai jenis kelamin, usia,
etnis, dan rentang waktu telah mengikuti
konseling. Demografi partisipan penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 1.

Kategori Partisipan Jumlah Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 96 47.05
Perempuan 108 52.95
Usia

< 20 tahun 68 33.33
21-30 tahun 126 61.77
31-40 tahun 4 1.96
41-50 tahun 4 1.96
> 51 tahun 2 0.98
E'tnis

Aceh 23 11.27
Batak 26 12.75
Minangkabau 28 13.72
Jawa 24 11.76
Sunda 22 10.80
Betawi 20 9.80
Bugis 20 9.80
Banjar 20 9.80
Tionghoa 21 10.30
Rentang Waktu Telah Mengikuti Konseling

1 Minggu terakhir 3 1.47
1 bulan terakhir 112 54.90
3 bulan terakhir 78 38.23
6 bulan terakhir 11 5.40

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala self-disclosure klien

dan skala keberhasilan konseling. Skala self-
disclosure klien bertujuan untuk mengukur
tingkat keterbukaan diri klien dalam konseling.
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Selanjutnya skala keberhasilan konseling
bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan
konseling. Kedua skala ini terdiri dari empat
alternatif jawaban. Jawaban “Sangat Sesuai”
diberi skor 4, “Sesuai” diberi skor 3, “Tidak
Sesuai” diberi skor 2, dan “Sangat Tidak
Sesuai” diberi skor 1.

Kedua skala yang digunakan dalam penelitian
ini dibuat melalui beberapa tahapan. Pertama,

Tabel 2. Kerangka Instrumen Penelitian
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kami mendiskusikan konsep masing-masing
variabel sesuai dengan kajian teoritisnya.
Selanjutnya kami menjabarkan konsep kedua
variabel tersebut menjadi kerangka instrumen
penelitian dan menjabarkannya menjadi
pernyataan-pernyataan (item) instrumen
penelitian. Kerangka instrumen penelitian dapat
dilihat pada tabel 2.

Variabel Indikator Contoh Jtem Referensi
Self-Disclosure (SD) 1. Terbuka tentang emosi “Saya tidak menutupi Sivagurunathan dkk. 2020;
2. Terbuka tentang kondisi emosi saya dalam Luo & Hancock. 2020;

permasalahan yang dialami

proses konseling”

Schlosser. 2020

3. Terbuka tentang pikiran
4. Terbuka tentang persepsi
Keberhasilan Layanan 1. Perasaan Positif “Setelah konseling, saya Prayitno, 2017; Young
Konseling (KLK) 2. Pikiran Positif merasa lebih bahagia” dkk., 2021
3. Perilaku positif
menggunakan analisis confirmatory factor

Langkah selanjutnya adalah menguji
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.
Uji coba instrumen ini dilakukan kepada 30
orang partisipan yang tidak termasuk dalam
partisipan penelitian, namun masih memiliki
karakteristik yang sama, yaitu berasal dari
Indonesia dan pernah mengikuti konseling
selama enam bulan terakhir. Pengujian validitas
dan reliabilitas instrumen penelitian

SD1

analysis (CFA). Uji coba instrumen penelitian
dengan CFA menggunakan acuan nilai loading
factor dan nilai cronbach’s alpha (Hair dkk.,
2021). Suatu instrumen dapat dikataka valid jika
memiliki nilai rata-rata loading factor di atas
0,7. Selanjutnya suatu instrumen dapat
dikatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach’s
alpha di atas 0,6 (Ghozali & Latan, 2015).

KLK1

SD2 e
SD3 :"7
SD4 Seif Disclosure

(SD)

KLK2

KLK3

Keberhasilan

Layanan Konseling
(KLK)

Gambar 1. Desain Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif =~ dengan metode korelasional.
Penelitian korelasional adalah penelitian yang
bertujuan untuk menguji hubungan antar
variabel (Pandey & Pandey, 2021; Valverde-
Berrocoso dkk., 2020). Penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan tingkat self-disclosure
klien dalam konseling, tingkat keberhasilan
konseling, dan menguji korelasi antara self-
disclosure klien dengan keberhasilan konseling.
Desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar
1.

Berdasarkan gambar 1 diprediksi bahwa
self-disclosure ~ klien = berkaitan  dengan
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keberhasilan layanan konseling. Masing-masing
variabel diberi kode dengan inisial, yaitu self-
disclosure = SD dan keberhasilan layanan
konseling = KLK. Masing-masing variabel
dimanifestasikan oleh beberapa indikator. Setiap
indikator dari masing-masing variabel juga
diberi kode inisial, misalnya indikator pertama
self-disclosure = SD1, begitupun seterusnya.

Prosedur Pengambilan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
kerjasama dengan lkatan Konselor Indonesia
(IKI). Konselor-konselor yang tergabung di IKI
mengirimkan instrumen penelitian kepada klien
yang pernah dibantunya dalam rentang enam
bulan terakhir. Pengumpulan data ini dilakukan
secara online dalam rentang Bulan Maret-Juni
2023.

Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis
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dengan analisis statistik deskriptif dan analisis
partial least squares (PLS). Hasil perhitungan
PLS menghasilkan algoritma PLS. Pada
algoritma PLS dapat dilihat nilai validitas
pengukuran dan nilai reliabilitas pengukuran

(Dash & Paul, 2021; Hair dkk., 2021).
Selanjutnya pengujian hipotesis penelitian
dilakukan  dengan metode bootstrapping

menggunakan aplikasi komputer smartPLS 3.0.
Hipotesis dapat diterima jika nilai T-statistik
lebih dari 1,96, sementara nilai probabilitas
harus kurang dari 0,05 (Ghozali & Latan, 2015).

Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif =~ bertujuan  untuk
mendeskripsikan self-disclosure klien dalam
konseling dan keberhasilan layanan konseling.
Hasil analisis deskriptif penelitian dapat dilihat
pada tabel 4 dan tabel 5.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Self-Disclosure Klien dan Keberhasilan Konseling

Berdasarkan Kategori

Variabel

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Self-Disclosure Sangat Tinggi > 14 117 57.35
Tinggi 11-13 40 19.61
Rendah 8-10 30 14.71
Sangat Rendah <7 17 8.33
Keberhasilan Layanan Konseling Sangat Tinggi >10 121 59.31
Tinggi 8-9 37 18.14
Rendah 6-7 33 16.18
Sangat Rendah <5 13 6.37

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat nilai rata-rata keseluruhan self-disclosure klien yang berasal
dari Indonesia adalah 13,08 dan persentase 81,77, dengan kategori “Sangat Tinggi”. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum klien yang berasal dari Indonesia dapat dikatakan memiliki self-
disclosure yang baik dalam mengikuti sesi konseling. Selanjutnya dapat dilihat juga bahwa nilai
rata-rata skor keberhasilan konseling adalah 9,87 dan persentase 82,23, dengan kategori “Sangat
Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa klien asal Indonesia menganggap konseling yang diikuti

bermanfaat bagi dirinya.

Tabel 5. Deskripsi Data menurut Indikator Variabel

Variabel Indikator  Ideal Maks. Min. ) Rata-rata % Keterangan
Self- Terbuka 4 4 1 664 3.27 81.37 Sangat Tinggi
Disclosure tentang

emosi

Terbuka 4 4 1 659 3.25 80.76 Tinggi
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tentang
masalah
yang
dialami
Terbuka 4 4 1 667 3.28 81.74 Sangat Tinggi
tentang
pikiran
Terbuka 4 4 1 666 3.28 81.62 Sangat Tinggi
tentang
persepsi
Keseluruhan 16 16 4 2656 13.08 81.77 Sangat Tinggi
Keberhasilan ~ Perasaan 4 4 1 670 3.28 82.11 Sangat Tinggi
layanan positif
konseling Pikiran 4 4 1 671 3.29 82.23 Sangat Tinggi
positif
Perilaku 4 4 1 672 3.29 82.35 Sangat Tinggi
positif
Keseluruhan 12 12 3 2013 9.87 82.23 Sangat Tinggi
Partial Least Squares (PLS) dilihat kedua variabel penelitian memiliki nilai
Langkah pertama analisis PLS adalah loading factor yang memadai pada setiap
mengevaluasi model pengukuran. Evaluasi indikatornya. Setiap indikator harus memiliki

model pengukuran dilakukan dengan menguji
validitas konvergen dan validitas diskriminan.
Hasil pengujian validitas konvergen dapat
dilihat pada gambar 2 dan tabel 6.

Berdasarkan gambar 2 dan tabel 6 dapat

SD1

-
0.993

i Vil

nilai loading factor di atas 0,7 agar valid dalam
mengukur konstruknya (Hair dkk., 2021). Hal
ini menunjukkan bahwa semua indikator
masing-masing variabel valid dalam mengukur
konstruknya.

= 40997
ks 097

SD4 Self Disclosure
(SD)

0.972

KLK1
0901
o
—0.994—)  KLK2
\0.995\’
KLK3
Keberhasilan
Layanan Konseling
(KLK)

Gambar 2. Evaluasi Model Penelitian

Setelah memperoleh nilai validitas
konvergen, selanjutnya dilakukan uji validitas
diskriminan dengan melihat cross loadings.
Pengujian validitas diskriminan dengan cross
loadings dilakukan untuk melihat keterbedaan
masing-masing indikator. Indikator yang baik
harus memiliki keterbedaan yang memadai
dengan indikator lain dalam mengukur
konstruknya (Dash & Paul, 2021). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai loading factor yang lebih
tinggi dalam mengukur konstruknya dibanding
nilai loading factor indikator variabel lain. Hasil
pengujian validitas diskriminan dapat dilihat
pada tabel 7.

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa
masing-masing  indikator  memiliki  nilai
keterbedaan yang memadai dan memiliki nilai
loading factor yang lebih tinggi dibanding
indikator variabel lain dalam mengukur
konstruknya. Hal ini menunjukkan bahwa
masing-masing indikator telah memiliki nilai
validitas diskriminan yang memadai. Tahap
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas
masing-masing variabel penelitian. Variabel
penelitian dikatakan memiliki reliabilitas yang
baik dalam melakukan pengukuran jika
memiliki nilai reliabilitas komposit di atas 0,6
atau memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0,6
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(Ghozali & Latan, 2015). Hasil pengujian
reliabilitas masing-masing variabel penelitian

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Konvergen
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dapat dilihat pada tabel 8.

Variabel Nilai Loading Factor
Self-Disclosure (SD)

SD1 0.993

SD2 0.990

SD3 0.997

SD4 0.997

Keberhasilan Layanan Konseling (KK)

KLK1 0.991

KLK2 0.994

KLK3 0.995

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa
masing-masing  variabel = memiliki  nilai
reliabilitas komposit dan nilai cronbach’s alpha
di atas 0,6 (Hair dkk., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
reliabilitas yang baik dalam melakukan
pengukuran.

Langkah terakhir dalam analisis PLS
adalah pengujian hipotesis. Hipotesis diterima
jika nilai T-statistik lebih dari 1,96 dan nilai
probabilitas (P) kurang dari 0,05 (Ghozali &
Latan, 2015; Hair dkk., 2021; Memon dkk.,
2021). Hasil uji hipotesis penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 9.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Cross Loading)

Self-Disclosure Keberhasilan Layanan Konseling
SD1 0.993 0.965
SD2 0.990 0.960
SD3 0.997 0.967
SD4 0.997 0.972
KLK1 0.963 0.991
KLK2 0.965 0.994
KLK3 0.969 0.995

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa
dalam pengujian hipotesis (H) diperoleh nilai T-
statistik sebesar 42,446. Artinya nilai T-statistik
yang diperoleh lebih dari 1,96. Selanjutnya
dalam pengujian hipotesis diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,000. Artinya nilai
probabilitas kurang dari 0,05. Hal ini
menujukkan bahwa hipotesis penelitian ini
diterima, artinya self-disclosure berkorelasi
positif dan signifikan dengan keberhasilan
konseling. Nilai korelasi ini sangat kuat,
sehingga dapat juga dikatakan bahwa self-

disclosure klien adalah faktor determinan yang
memengaruhi keberhasilan konseling pada klien
yang berasal dari Indonesia.

Pembahasan

Konseling adalah upaya kolaboratif
antara konselor dengan klien dengan tujuan
untuk membantu klien mengatasi permasalahan
yang dialami (Dahir dkk., 2019; Geesa dkk.,
2022; Zilcha-Mano & Ramseyer, 2020).
Konseling dapat mencapai keberhasilan jika
terjadi upaya kolaboratif antara konselor dengan
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klien. Salah satu bentuk upaya kolaboratif
dalam konseling adalah adanya self-disclosure
klien dalam konseling (Fuertes dkk., 2019; Lee
dkk., 2020). Klien yang enggan
mengungkapkan perasaan yang dirasakannya
dan masalah yang dialami terhadap konselor,
cenderung merasa konseling yang diikutinya
tidak bermanfaat secara signifikan. Penelitian
yang dilakukan Jolley (2019) menemukan
bahwa klien dengan self-disclosure rendah
dalam konseling cenderung akan mengikuti
konseling dengan sesi yang singkat. Hal ini
akan membuat klien merasa bahwa konseling
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yang diikutinya tidak bermanfaat dan tidak
menimbulkan perubahan yang lebih baik dalam
dirinya. Selanjutnya dalam penelitian yang
dilakukan Truong dkk, (2019) juga menemukan
bahwa self-disclosure merupakan faktor penting
dalam konseling. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa klien dengan self-
disclosure yang tinggi saat konseling cenderung
perasannya lebih lega dan dapat berpikir lebih
positif setelah konseling. Sementara itu, klien
dengan self-disclosure yang rendah cenderung
merasa bahwa konseling yang diikutinya tidak
bermanfaat bagi dirinya.

Tabel 8. Hasil pengujian reliabilitas masing-masing variabel penelitian

Variabel Nilai Realibitas Komposit a
Self-Disclosure 0.997 0.996
Keberhasilan Layanan Konseling 0.996 0.993

Self-disclosure dalam konseling meliputi
keterbukaan tentang perasaan, masalah yang
dialami, pemikiran, dan persepsi klien (Luo &

Hancock, 2020; Schlosser, 2020;
Sivagurunathan dkk., 2021). Dalam norma
Indonesia, tidak semua hal yang perlu

diungkapkan kepada konselor. Hal-hal yang
perlu diungkapkan itu adalah yang berkaitan
dengan konseling sebagai upaya mengatasi
permasalahan yang dialami klien. Namun dalam
kenyataannya masih ada klien yang tidak
bersedia  mengungkapkan sesuatu  yang
dialaminya atau dipikirkannya kepada konselor,

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis

meskipun hal itu berkaitan dengan upaya dalam
menyelesaikan peramasalahannya. Hal ini akan
membuat konselor sulit memahami klien karena
kurangnya informasi yang jelas oleh konselor
dalam membantu klien. Kurang tepatnya
penggunaan pendekatan dan teknik konseling
juga diakibatkan oleh rendahnya tingkat self-
disclosure klien dalam konseling (Edwards &
Murdock, 1994). Dampak dari hal ini adalah
klien merasa konseling yang diikutinya kurang
bermanfaat dan tidak menimbulkan perubahan
yang lebih baik dalam dirinya.

Nilai
Sampel Asli Rata-rata Sampel Standar Deviasi T-Statistik Probabilitas
Self-Disclosure
(SD) ->
Keberhasilan
Layanan Konseling
(KLK) 0.972 0.974 0.023 42.446 0,000

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
di Indonesia tingkat self-disclosure klien dan
keberhasilan layanan konseling dapat dikatakan
baik. Namun masih ada beberapa klien yang
memiliki self-disclosure yang “Rendah” bahkan
“Sangat Rendah” dalam konseling. Hal ini perlu
menjadi perhatian bagi konselor untuk

menjelaskan kepada klien tentang pentingnya
self-disclosure dalam konseling. Hasil penelitian
ini juga menunjukkan masih adanya tingkat
keberhasilan  konseling  dengan  kategori
“Rendah” bahkan “Sangat Rendah” di
Indonesia. Hal ini juga perlu menjadi perhatian
bagi konselor. Selanjutnya hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa self-disclosure berkorelasi
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positif dan signifikan dengan keberhasilan
konseling. Korelasi ini dikatakan sangat kuat.
Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian ini
konselor perlu menggunakan teknik yang tepat
agar klien dapat memiliki self-disclosure yang
tinggi dalam konseling. Klien yang memiliki
self-disclosure yang tinggi dalam konseling
akan mengungkapkan pikiran, perasaan,
persepsi, dan masalah yang dialaminya kepada
konselor secara terbuka, selama itu untuk
kepentingan konseling. Hal ini akan bermanfaat
bagi konselor dalam memahami klien dan
menggunakan teknik konseling yang tepat
dalam sesi konseling, sehingga keberhasilan
layanan konseling dapat tercapai.

Kesimpulan

Keberhasilan layanan konseling ditandai
dengan adanya perasaan positif, pikiran positif,
dan tindakan positif klien setelah konseling.
Namun, hal ini tidak dapat tercapai jika klien
memiliki self-disclosure yang rendah dalam sesi
konseling. Beberapa klien dengan self-
disclosure yang rendah dalam konseling
cenderung merasa konseling yang diikutinya
kurang bermanfaat. Sementara klien dengan
self-disclosure yang tinggi merasa konseling
yang diikutinya bermanfaat bagi dirinya. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa self-
disclosure klien adalah variabel yang sangat
berkorelasi dengan keberhasilan layanan
konseling. Berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan klien yang akan mengikuti konseling
dapat mengungkapkan perasaan, pikiran,
persepsi, dan masalah yang dialaminya kepada
konselor dalam sesi konseling. Selain itu,
konselor juga perlu menggunakan teknik yang
tepat agar klien tidak tertutup kepada konselor
saat sesi konseling.
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